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MEMBANGUN MANUSIA
SEUTUHNYA

Membangun Manusia seutuhnya,
sebagaimana selalu tersirat dan tersurat di
dalam berbagai dokumen pembangunan
Indonesia, merupakan tujuan pokok dari
pembangunan yang kita laksanakan sampai
sekarang ini. Bila lebih dihayati, ini berarti
bahwaupayapembangunan harus dilakukan
secaramenyeluruh danmeliputsemuaaspek
kehidupan. Maka di dalamnya harus
tercakup adanya keseimbangan dinamis dari
upaya pembangunan ekonomi, sosio -
kultural, fisik - spiritual, jasmani - rohani,
dan lain sebagainya. Hasil akhir yang hendak
dicapai tentunya manusia Indonesia yang
sehat, segar jasmani dan mentalnya, serta
mampu berkiprah secara efektif, efisien dan
produktif. Untuk itu semua, manusia In-
donesiatentunyatidak hanyadijadikan objek
semata - mata, tetapi juga sebagai subjek
dari pembangunan itu sendiri. Hanya dengan
demikian, membangun manusia seutuhnya,
baik secara proses maupun produk, benar-
benar bisa terpenuhi maksud dan tujuannya.

Untuk mempercepat tercapainya
tujuan tersebut di atas, peranan ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat besar dan
mutlak diperiukan. Mengingat permasalah-
annyayang makin kompleks, pendekatannya

harus sistemik, holistik dan interdisiplinear.
Tanpa pendekatan seperti itu, akan muncul
berbagai dampak yang tidak saja merugikan
tetapimenjauhkan kita dari tujuan yang dicita
- citakan. Adanya dampak-dampak negatif
diberbagai aspek kehidupan selama ini
adalah bukti - bukti nyata dari tidak
berlangsungnya pendekatan seperti yang
disebutkan di atas itu. Munculnya
kesenjangan yang makin terus melebar dan
mendalam, adanyaerosi, abrasi dan rusaknya
pantai, terpolusinya air, tanah dan udara
serta pandangan, meningkatnyakasus - kasus
keracunan, penyakit akibatkerja, percepatan
rusaknya lingkungan dan terkurasnya
sumber- sumber daya alam serta energi, dan
kasus lain - lain sejenisnya, adalah bukti
- bukti yang akhir- akhir ini banyak bisa
dilihat, dibaca, didengar dan dirasakan.
Tentunya, untuk menanggulangi dampak -
dampak tersebut, selain sangat mahal, juga
akan memakan waktu yang cukup lama.
Dan dalam waktu itu, manusia Indonesia,
akan mengalami berbagai dampak yang
membawamereka makin jauh dari tujuan
pokok pembangunan, yaitu membangun
manusia seutuhnya.
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